PAGE  
87

BAB IV

PAPARAN TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Penelitian

Dalam bab ini peneliti akan memaparkan temuan dari hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan dari Madrasah Aliyah Qomarul Hidayah Trenggalek  tahun 2011.

1. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Pelaksanaan Shalat Berjamaah Siswa M.A Qomarul Hidayah Trenggalek.
Shalat berjamaah yang di tekankan pada Siswa MA. Qomarul Hidayah Trenggalek tahun 2011 sebenarnya bukan program baru MA Qomarul Hidayah Trenggalek. Bapak Musluhun S.Ag, selaku guru yang menjadi kordinator dari tim guru yang di tunjuk sebagai penanggung jawab atas pelaksanaan shalat berjamaah di MA. Qomarul Hidayah Trenggalek menuturkan bahwa :

”Sebenarnya program shalat berjamaah itu sudah ada sejak lama, namun baru dua tahun terahir ini shalat berjamaah dapat dilaksanakan dengan pola yang lebih terkoordinir. Lanjutnya lagi, setelah kepala sekolah yang lama habis masa pengabdianya guru-guru agama berusaha merekomendasikan kepada kepala sekolah yang baru tentang pengertian strategi guru dalam meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah siswa”. (I/W.G3/22 April 2011/jam 10.30)

Sejalan dengan pernyataan di atas, Ali mukarom selaku siswa kelas XII A 
MA. Qomarul Hidayah Trenggalek menyatakan bahwa:
Dua tahun ini shalat berjamaah ditekankan pada siswa siswi MA Qomarul Hidayah Trenggalek, di tahun-tahun sebelumnya hanya anak-anak yang berminat saja yang mengikuti shalat berjamaah di sekolah, dan siswa yang lainya lebih memilih langsung pulang setelah mendengar bel tanda pelajaran jam terahir telah dibunyikan. (I/W.S1/22  April 2011/jam 11.00)
 
Hal di atas di benarkan oleh Bapak K. H. Imam Badjuri selaku kepala sekolah yang baru di MA. Qomarul Hidayah Trenggalek bahwa:

Lembaga sangat mendukung program shalat berjamaah dengan membuatkan jadwal pada peserta didik untuk mengikuti shalat berjamaah, meski belum secara keseluruhan anggota  MA. Qomarul Hidayah Trenggalek dapat mengikuti shalat berjamaah, namun diharapkan dengan adanya shalat berjamaah rutin di sekolah, siswa  dapat terbiasa untuk shalat berjamaah. (II/W.KS/22 April 2011/jam 12.00)


Masih dituturkan oleh Bapak K. H. Imam Badjuri bahwa :
“Hal lain yang kami lakukan, kami mencoba mempermudah pelaksanaan shalat berjamaah dengan menambah fasilitas whudhu, mukena, dan menutup gerbang sekolah sampai waktu shalat berjamaah selesei”.(I/W.KS/22 April 2011/jam 12.15) .
 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang peniliti temukan di lokasi masjid MA. Qomarul Hidayah Trenggalek di bagian barat masjid, tepatnya sebelah timurnya halaman depan MA. Qomarul Hidayah Trenggalek terdapat tempat wudhu darurat yang berasal dari besi berbentuk pipa besi yang ukuranya sepanjang 4 meter dengan diameter 11cm.(II/O/24 April 2011/jam 10.00)

Mengenai tujuan proses belajar mengajar menjadi suatu yang sangat penting, dengan merujuk dari tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, seseorang atau kelompok dapat menentukan strategi yang tepat untuk mewujudkan tujuan dari proses belajar mengajar tersebut. Menurut salah satu informan mengatakan bahwa ”tujuan dari pelaksanaan shalat berjamaah ini hanya untuk melatih peserta didik agar terbiasa melaksanakan shalat berjamaah". ( I /W.  KS/ 22 April 2011/jam 10.00) 

Sedangkan menurut informan yang lain “Shalat berjamaah adalah sebuah keharusan". ( I /W. G1/22 April 2010/jam 10.30) 

Untuk mewujudkan tujuan di atas, maka Bapak KH Imam Badjuri selaku kepala sekolah M.A Qomarul Hidayah Trenggalek membuat kebijakan sebagai berikut:

a. 
Pembentukan guru yang bertanggung jawab atas pelaksanaan shalat berjamaah.

Menurut informan dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa "Koordinator dalam pelaksanaan shalat berjamaah itu adalah Bapak Muslikhun S.Ag”. (I /W. G2 /22 April 2011/jam 09.45) 

 Untuk mengkondisikan anak dalam jumlah yang besar, membutuhkan beberapa orang yang siap bertanggung jawab dalam pelaksanaan program shalat berjamaah di sekolah. Mengenai hal ini, Bapak Muslikhun S.Ag menyatakan bahwa "saya bersama dengan teman-teman guru agama yang lain secara bergantian di setiap harinva mengkondisikan shalat bejamaah".(I /W. G3 /24 April 2011/jam 08.30)
 

b. 
Pembuatan jadwal berjamaah untuk siswa

Sesuai informan dari hasil interview menyatakan bahwa 
“Shatat berjamaah tidak mungkin bila dilaksanakan setiap hari oleh seluruh siswa, namun dengan adanya jadwal yang disusum oleh bapak-bapak guru agama, pelaksanaan shalat berjamaah dapat terus terlaksana meski masih dilaksanakan secara giliran".(I / W. KS/24 April 2010/jam 09.00)
 
Hal ini senada dengan ungkapan Bapak Drs. Suwito bahwa "Dalam pembagian kelompok jamaah terdapat jadwal, yang mana setiap harinya terdiri dari 6 kelas dengan perincian 2 kelas dari kelas X 2 kelas dan kelas XI, dan 2  kelas darl kelas XII".( I /W. G4/24 April 2011/jam 09.30)

   Pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah dilakukan pada hari Senin sampai hari Jum’at. Sesuai dengan ungkapan informan "Pelaksanaan shalat berjamaah hanya dari Senin sampai hari jum’at".(I /W. G2 /24 April 2011/jam09.40)

c. Penerapan Metode



Sesuai dari hasil interview dengan guru, bahwasanya hal yang terkait dengan bagaimana dan apa Strategi Guru dalam meningkatkan Pelaksanaan Shalat berjamaah Siswa MA. Qomarul Hidayah Trenggalek, maka MA. Qomarul Hidayah Trenggalek menerapkan metode-metode yang dianggap sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

Metode yang diterapkan untuk meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah di M.A. Qomarul Hidayah Trenggalek tahun 2010/2011 antara lain:
1).  Metode keteladanan

Menurut ungkapan informan, "Bapak ibu guru yang mengajar di jam pelajaran terakhir mendampingi siswa.berjamaah, apabila kelas yang mereka ajar waktunya mendapat giliran berjamaah".(I /W. G4 /24 April 2011/jam10.00)
 

 Dengan mendampingi siswa dalam shalat berjamaah, maka secara tidak langsung guru telah menerapkan metode keteladanan pada murid.

Dalam metode keteladanan ini seluruh Guru memberi contoh yang  baik bagi sluruh siswa, dengan cara Guru selalu melaksanakan sholat berjamaah bersama, maka para siswanya akan memiliki motivasi untuk melakukan shalat berjamaah bersama-sama Guru mereka.
2).  Metode Ceramah.

Sesuai dari hasil wawancara, beliau mengungkapkan “Bahwa setiap hari terdapat satu anak yang mewakili kelasnya bertugas kultum setelah shalat berjamaah".(I /W.G4 /24 April 2011/jam 10.15)
 

 “Penulis melihat materi yang digunakan ceramah, yang berasal dari buku panduan yang telah disediakan oleh Guru” (I /O /25 April 2010/jam 11.00)
.

Dalam metode ini dapat disimpulkan bahwasanya setiap hari dari pihak sekolah mewajibkan salah satu dari siswa yang terjawdal Shalat berjamaah untuk mewakili kelasnya bertugas kultum atau ceramah setelah selesai shalat berjamaah, dan materi-materi yang di digunakan untuk berceramah berasal dari buku  panduan yang sudah di sediakan oleh guru.
3).   Metode Targhih Dan Tarhib
Penulis melihat metode ini terselip dalam materi-materi panduan ceramah untuk siswa. Dalam materi-materi tersebut ada dalil yang mengandung janji-janji terhadap kesenangan akhirat (targhib) dan dalil-dalil tentang ancaman-ancaman atas dosa bila meninggalkan shalat berjamaah (tarhib). namun dari materi-materi tersebut kebanyakan mengarah ke metode targhib. (I /O /25 April 2011/jam 12.25)
 

Dari hasil Observasi tentang metode ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan menggunakan metode targhib dan tarhib ini Guru secara tidak langsung bisa membangunkan dan menggugah hati para siswa untuk sadar tentang akan pentingnya melaksanakan shalat berjamaah, karena di dalam metode ini mengandung dalil-dalil tentang ancaman dan kesenangan bagi orang-orang  yang melaksanakan dan juga meninggalkan Shalat jamaah.

4). Evaluasi

Dalam penelitian ini Guru menentukan daftar  hadir untuk siswa yang mengikuti shalat berjamaah. (I /O /25 April 2011/jam 12.25)
 

Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh informan lain   “Daftar hadir ini dikeluarkan setelah siswa mengerjakan shalat berjamaah".(I /W.G4 /25 April 2011/jam 11.00)
 

Daftar hadir dapat dijadikan bahan evaluasi pelaksanaan shalat berjamaah.

Dengan cara evaluasi ini guru mengadakan daftar hadir bagi siswa, dan dari daftar hadir tersebut guru dapat melihat seberapa pesatkah siswanya mengikuti Shalat berjamaah sesuai jadwal yang telah guru tentukan. Dan jikalau ada siswa yang bandel tidak melaksanakan shalat berjamaah itu akan terlihat dan akan diberi peringatan  serta sanksi seperti yg telah di tentukan oleh Sekolah.

Dari hasil wawancara, obsevasi dan dokumentasi penulis menemukan hasil penelitian dari beberapa data sungguh terlihat jelas sekali bahwasanya demi tercapainya tujuan sesuai dengan apa yang diharapkan dan juga visi dan misi sekolah MA. Qomarul Hidayah Trenggalek, dari pihak kepala sekolah dan juga semua guru-guru lingkup MA. Qomarul Hidayah Trenggalek membuat kebijakan seperti berikut:

a. Pembentukan guru yang bertanggung jawab atas pelaksanaan shalat berjamaah.

b.  Pembuatan jadwal berjamaah bagi siswa.

c.  Metode yang digunakan untuk meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah yaitu, metode keteladanan, metode ceramah, dan metode targhib dan tarhib. 
d.  Mengisi daftar hadir bagi mereka yang mengikuti shalat berjamaah dan hasil dari ketertiban mengikuti shalat berjamaah di masukkan dalam nilai rapot mata pelajaran agama.
2. Faktor Yang Mendukung Pelaksanaan Shalat Berjamaah Siswa M.A Qomarul Hidayah Trenggalek.
Menurut informan “hal yang dipandang mendukung pelaksanaan shalat berjamaah yaitu terdapat tiga unsur yang saling berkaitan, yakni masjid, sekolah dan peserta didik”.(II/W.G1/25 April 2011/jam 11.20).
 Usaha untuk melatih akan mendapat hasil yang lebih baik bila ada kerja sama yang baik dari berbagai pihak, dan hal ini yang di terapkan oleh guru MA. Qomarul Hidayah Trenggalek yang berusaha bekerjasama dengan guru-guru dari sekolah lain. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh informan lain bahwa “bapak ibu guru yang mengengajar pada jam pelajaran terahir mendampingi siswanya berjamaah apabila kelas yang mereka ajar waktunya mendapat giliran berjamaah”.(II/W.G4/24 April 2011/jam10.00).

Hal ini dapat di rasakan dari pendapat salah satu siswa yang menyatakan “kami sungkan kalau tidak ikut shalat berjamaah di sekolah”.(II/W.S1/26 April 2011/jam 09.30).
 Dengan adanya guru yang berkenaan ikut berjamaah, secara tidak langsung dapat menjadi motivasi bagi murit-muridnya untuk mengikuti shalat berjamaah.
Selain hal di atas, sebagaimana yang telah di sebutkan di bagian sebelumnya oleh salah satu informan menyatakan “…mempermudah pelaksanaan shalat berjamaah dengan menambah fasilitas wudhu, mukena dan menutup gerbang sekolah sampai waktu shalat berjamaah selesai”.(II/W,KS/22 April 2011/jam 12.15).

Sedangkan dari hasil observasi, penulis menemukan bahwa:

Penulis melihat ketelatenan guru-guru agama untuk terus membimbing siswa dan selalu mengikuti shalat berjamaah, yang mana guru-guru tersebut mendatangi kelas yang terjadwal dan mengeceknya ke kelas mereka untuk memastikan apakah semua siswa yang terjadwal telah mengikuti shalat berjamaah berada di masjid semua. (II/O/27 April 2011/jam 09.00).

Dari penelitian yang peneliti temukan, hal yang dipandang mendukung pelaksanaan shalat berjamaah siswa di MA. Qomarul Hidayah Trenggalek antara lain:

a. Terdapat tiga unsur yang saling mendukung, yaitu siswa, sekolah, dan masjid. Sekolah adalah tempat untuk siswa mendapatkan materi-materi pelajaran, siswa adalah orang yang secara sadar ingin mendapatkan ilmu-ilmu dari proses pendidikan yang ada di sekolah, sedangkan masjid dapat digunakan sebagai fasilitas atau alat untuk mempraktekan ilmu yang diperoleh selama mengikuti proses pendidikan salah satunya shalat berjamaah.

b. Adanya beberapa guru yang berperan aktif dalam melaksanakan shalat berjamaah. Suritauladan dapat dijadikan kunci sukses bagi materi-materi yang bersifat praktus, dalam hal ini shalat berjamaah.

c. Adanya sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan shalat berjamaah, misalnya tersedianya tempat wudhu dan mukena.

d. Keteladanan guru-guru yang bertugas membimbing siswa untuk mengikuti shalat berjamaah.   
Dari keterangan diatas yang telah dikemukakan oleh beberapa informan, dapat kita ketahui dan penulis menyimpulkan bahwa hal-hal yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan shalat berjamaah siswa MA. Qomarul Hidayah Trenggalek ada tiga unsur yang erat, yang mana tiga unsur ini saling  berkaitan erat satu sama lainya, tiga unsur tersebut adalah, masjid, sekolah, dan anak didik. Maksut dari anak didik ini adalah terkait dengan minat, menurut M. Alisduf Sabri, dalam bukunya yang berjudul Psikologi pendidikan berdasarkan kurikulim nasional, (Jakarta: Pedonaman Ilmu Jaya, 1996), hal. 83. Menyatakan bahwa “minat (interest) adalah merupakam pola reaksi individu terhadap suatu stimulus atau lingkungan yang artinya suatu kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus. Minat ini erat kaitanya dengan perasaan terutama perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat itu terjadi karena sikap senang kepada sesuatu. Orang yang berminat kepada sesuatu berarti ia sikapnya senang kepada sesuatu itu”. Dapat kita simpulkan juga bahwa disini motivasi guru dalam memberi bimbingan serta memberi keteladanan itu juga sangat membuat siswa menjadi termotivasi untuk melaksanakan shalat berjamaah di sekolah.
3. Faktor yang Menghambat Pelaksanaan Shalat Berjamaah M.A Qomarul     Hidayah Trenggalek
Adanya beberapa siswa yang kesadarannya mengikuti shalat berjamaah minim "Kami biasanya pergi he kantin saat kelas kami terjadwal jamaah habis males mending beli jajan ke kantin dengan diam-diam".(III /W. S2 /25 April 2011/jam 12.25) 
 

Selain hal di atas, berdasarkan hasil wawancara dengan guru, beliau menyatakan bahwa:

“suri tauladan dari guru-guru, terutama guru agama dapat memotivasi siswa untuk mengikuti shalat berjamaah, namun selama ini hanya guru~guru putra yang lebih berperan aktif dalam usaha mendampingi siswa mengikuti shalat berjamaah sedangkan guru-guru putri yang mendampingi peserta didik berjamaah hanya ketika kelas yang mereka ajar terjadwal untuk melakukan shalat berjamaah”. (III /W. GI /27 April 2011/jam 10.00)
 
Masjid yang belum memenuhi syarat juga menjadi penghambat pelaksanaan shalat berjamaah, meski telah ada penambahan tempat wudhu, namun belum ada pemisahan secara khusus antara tempat wudhu putra dengan tempat wudhu putri, sehingga di antara mereka saling berebut tempat wudhu. (III /O /27 April 2011/jam 12.10)
 Selain itu ukuran masjid yang masih belum mampu menampung seluruh masyarakat M.A Qomarul Hidayah Trenggalek itu juga menjadi penghambat pelaksanaan shalat berjamaah M.A. Qomarul Hidayah Trenggalek. (III /O /27 April 2011/jam 12.10)

Berdasarkan keterangan dan ungkapan yang di kemukakan oleh para informan di atas maka dapatlah penulis menyimpulkan, bahwa strategi guru dalam meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah siswa MA. Qomarul Hidayah Trenggalek masih terdapat beberapa hambatan-hambatan, hambatan-hambatan tersebut adalah, masih adanya siswa yang bandel dan tidak melaksanakan shalat berjamah di masjid, dari sini tergambar bahwasanya kesadaran siswa tersebut kurang dan masih minim, selain itu sesuai yang telah peniliti dapatkan pada waktu pengamatan observasi, pada waktu shalat berjamaah berlangsung peneliti melihat anak yang terjadwal dalam sholat itu malah pergi kekantin. Selain dari kesadaran siswa masih minim, masih terdapat lagi penghambat yaitu hanya guru-guru putra yang berperan aktif dalam hal mendampingi siswa berjamaah. Disini tergambar kurang kompaknya guru-guru dalam mendampingi siswa. Dari hasil observasi peneliti juga melihat para siswa putra dan putri masih berebut tempat wudhu karena di sana belum ada pemisahan antara tempat wudhu putra dan tempat wudhu putri. Masalah ini juga menjadi salah satu penghambat bagi pelaksanaan Shalat berjamaah siswa MA. Qomarul Hidayah Trenggalek 2011. 
B. Pembahasan.

Pada bab pembahasan ini, penulis membahas dari hasil penelitian yang berhasil didapat dari lapangan dan menjawab fokus penelitian yang diajukan dalam penelitian ini dengan merujuk pada bab II pada skripsi ini.
1. Strategi Guru dalam Meningkatkan Pelaksanaan Shalat Berjamaah Siswa M.A Qomarul Hidayah Trenggalek
Berdasarkan temuan hasil penelitian pada sub-sub sebelumnya bahwa strategi guru dalam meningkatkan pelaksaan shalat berjamaah siswa MA. Qomarul Hidayah Trenggalek Tahun 2011, Bapak kepala sekolah membuat kebijakan sebagai bertikut :

a. Pembentukan guru yang bertanggung jawab atas pelaksanaan shalat berjamaah.

Bila di lihat dari peran guru, Seorang guru ini sangat berpengaruh serta bertanggungjawab terhadap perkembangan pendidikan bagi  peserta didik, selain itu seorang guru juga menjadi sosok orang tua dan orang yang paling dekat dengan peserta didik, jadi peserta didik akan selalu memperhatikan dan meniru apa yang guru ajarkan. Sehingga proses belajar mengajar akan mudah untuk dijalankan sesuai dengan visi dan misi serta tujuan dari pembelajaran yang telah di tentukan oleh sekolah. Sesuai dengan focus penelitian, dalam hal ini shalat berjamaah seorang guru sangatlah dibutuhkan untuk menjadi cerminan dan juga teladan bagi peserta didik. Dengan pembentukan guru yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan shalat berjamaah,  itu akan mempermudah bagi guru untuk mengkondisikan para peserta didiknya dalam melaksanakan shalat berjamaah di sekoilah.
Untuk guru yang mengajar di jam terahir di kelas yang terjadwal mengikuti shalat berjamaah ikut bertanggung jawab mengarahkan peserta didik yang di pegangnya untuk mengikuti shalat berjamaah, karena pelaksanaan shalat berjamaah ini ada untuk kepetingan peserta didik.
Dalam mengadakan penelitian ini penulis menggunakan konsep dasar strategi belajar mengajar, antara lain:

1) Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku

Perubahan perilaku yang diharapkan terhadap peserta didik setelah mengalami proses belajar mengajar dapat dilihat dari tujuan pengajaran yang telah ditentukan. Tujuan dari pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah ialah untuk meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah bagi peserta didik. Bahwasanya dari pihak sekolah mengharapkan agar semua siswa melaksanakan shalat berjamaah tidak hanya di lingkungan sekolah saja, akan tetapi juga bisa diterapkan di rumah dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Memilih sistem pendekatan dan metode belajar mengajar

Untuk meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah siswa, maka dibutuhkan pendekatan dari pihak guru yang sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut. Dalam menjalankan shalat berjamaah, seseorang seharusnya tahu alasan kenapa shalat berjamaah harus dilakukan, untuk apa shalat berjamaah dilakukan, bagaimana cara shalat berjamaah yang baik. Dengan mengetahui hal-hal yang telah diperoleh dari hasil observasi tadi, maka pelaksanaan shalat berjamaah dilaksanakan tidak hanya sekedar untuk  rutinitas atau hanya untuk mendapatkan pujian dari orang lain, akan tetapi jika seseorang mengetahui pentingnya shalat berjamaah dan hikmah dibalik persyari’atan shalat berjamaah seseorang akan lebih merasakan nikmatnya shalat berjamaah, yang mana dalam proses selanjutnya orang tersebut akan merasakan ada sesuatu yang hilang saat orang itu kehilangan shalat berjamaah.

Pendekatan yang disandarkan pada fungsional dari sesuatu yang dilakukan disebut pendekatan fungsional. Setiap ajaran yang ada di dalam Islam selalu mengandung hikmah pelaku. Dengan pendekatan fungsional, pelaksanaan shalat dapat mencapai tujuan dari shalat jamaah dengan begitu pelaku akan selalu meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah tanpa harus ada paksaan dari siapapun.

Setelah menentukan pendekatan yang akan digunakan, hal yang selanjutnya dilakukan oleh guru yaitu menentukan metode-metode yang sesuai, lalu digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan jenis pendekatan. Pendekatan yang dilakukan oleh guru adalah melalui pendekatan psikologi, yaitu yang mana pendekatan psikologi ini difungsikan untuk membangun motifasi siswa agar siswa tersebut sadar akan pentingnya shalat berjamaah. Disisi lain selain dangan pendekatan Psikologi guru juga harus memiliki cara atau  metode untuk mencapai tujuan yang signifikan, dalam hal ini shalat berjamaah. Metode-metode yang digunakan untuk meningkatkat pelaksanaan shalat berjama’ah antara lain metode keteladanan, metode ceramah, dan metode targhib dan tarhib.

3) Menetapkan norna-norma dan batasan minimal keberhasilan perihal keimanan dan keikhlasan.
Seorang dalam  melaksanakan shalat berjamaah tidak dapat di ukur secara kuantitas, namun paling tidak dari perilaku yang nampak dapat mencerminkan seseorang itu benar-benar serius atau hanya terpaksa dalam melaksanakan shalat berjamaah. Mengenai hal ini alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur keberhasilan dari srtategi guru untuk meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah siswa dapat dilihat dari daftar hadir untuk siswa dalam menjalankan shalat berjamaah.
b.  Pembuatan jadwal berjamaah bagi siswa.

Jadwal yang disusun untuk siswa yang mengikuti shalat berjamaah menunjukkan, bahwa strategi guru untuk meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah ini bila dilihat dari segi pengaturan siswa, maka termasuk bentuk pengajaran kelompok. Namun karena banyak jumplah siswa yang terdapat di sekolah, maka dalam satu kelompok terdapat 6 kelas yang terdiri dari 2 kelas dari kelas X, 2 kelas dari kelas XI dan 2 kelas dari kelas XII. Dengan pengaturan siswa secara acak ini secara tidak langsung akan timbul saling kenal-mengenal antara peserta didik dari kelas yang satu dengan kelas yang lainya. Melalui shalat berjamaah, perbedaan status social tingkat kelas atau kecerdasanpun melebur menjadi satu karena semua itu sama di hadapan Allah SWT.
c.  Metode yang digunakan untuk meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah yaitu, metode keteladanan, metode ceramah, dan metode targhib dan tarhib.
Berbicara masalah metode dalam setiap pembelajaran mustahil apabila seorang guru tidak menerapkan yang namanya metode. Karena dengan metode guru akan lebih mudah untuk mengendalikan anak didiknya, Selain itu dengan metode yang telah diterapkan oleh guru itu akan sangat membantu peserta didik untuk lebih mudah memahami suatu pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah guru tentukan.
Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa metode-metode yang digunakan dan di terapkan oleh guru untuk meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah siswa MA Qomarul Hidayah Trenggalek yaitu sebagai berikut:

1) Metode keteladananan

Tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang baik kepada siswa agar mereka dapat berkembang, baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak yang baik dan benar. Termasuk dalam pelaksanaan shalat berjamaah, siswa akan termotivasi untuk melaksanakan shalat berjamaah dengan gugu-guru mereka, terutama guru agama memberi contoh yang baik dengan selalu mengikuti shalat berjamaah di sekolah.

2) Metode ceramah

Inti dari metode ceramah adalah materi-materi pelajaran disampaikan dengan lisan. Secara umum, metode ceramah digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pada siswa dikelas dengan lisan. Namun karena pelaksanaan shalat berjamaah ruang belajarnya bukan di kelas tapi dimasjid, maka materi tentang shalat berjamaah pun disampaikan dengan ceramah melalui kultum yang mana yang berceramah adalah salah satu dari peserta didik. Meski begitu, bukan berarti guru lepas tangan dari tanggungjawab untuk menyiapkan materi pelajaran karena materi-materi ceramah tersebut disusun oleh guru, sehingga siswa hanya sebagai fasilitator antara guru dengan peserta didik yang lainya.
3) Metode targhib dan tarhib 

Metode targhib dan tarhib  ini terselip dalam metode ceramah, karena dalam materi-materi yang telah disediakan untuk ceramah terdapat materi-materi yang berisi tenteng kesenangan, kenikmatan atau hikmah di balik pelaksanaan shalat berjamaah, tidak hanya itu dalam materi-materi ceramah juga terdapat materi yang berisi tentang ancaman bagi orang-orang yang meninggalkan shalat berjamaah.

Ajaran agama islam lebih dikenal dengan ajaran rahmatan lil’alamin, yang mana dalam ajaran Islam banyak terdapat kasihsayang yang banyak bagi pelakunya dan lingkungan sekitar. Untuk masa yang memiliki kultur budaya yang beraneka ragam, metode targhib lebih tepat digunakan. Dengan metode targhib, keutamaan, kedamaian, kelembutan ajaran agama islam akan lebih tarasa. Namun metode tarhib juga perlu digunakan agar seseorang yang telah melakukan shalat berjamaah lebih menjaga shalat berjamaah dan tidak ceroboh dengan mudah meninggalkan shalat berjamaah.
d.  Mengisi daftar hadir bagi mereka yang mengikuti shalat berjamaah dan hasil dari ketertiban mengikuti shalat berjamaah di masukkan dalam nilai rapot mata pelajaran agama.
Berdasarkan data penelitian yang penulis kumpulkan dari beberapa ungkapan informan diatas, sungguh terlihat sekali bahwasanya demi tercapainya tujuan sesuai dengan apa yang di harapkan dan juga visi dan misi sekolah MA. Qomarul Hidayah Trenggalek, dari pihak kepala sekolah dan juga semua guru-guru lingkup MA. Qomarul Hidayah Trenggalek membuat kebijakan seperti, pembentukan guru yang bertanggung jawab atas pelaksan aan shalat berjamaah, pembuatan jadwal, dan penerapan beberapa metode yaitu metode keteladanan, metode ceramah dan metode targhib dan tarhib yang sesuai dengan tujuan pembelajaran siswa itu sangat membantu sekali dan mempermudah dalam pencapaian tujuan seperti yang telah di inginkan.
2. Faktor yang mendukung Pelaksanaan Shalat Berjamaah Siswa M.A Qomarul Hidayah Trenggalek
Dari hasil penelitian yang penulis temukan, hal yang dipandang mendukung pelaksanaan shalat berjamaah siswa di MA. Qomarul Hidayah Trenggalek antara lain:

a. Terdapat tiga unsur yang saling mendukung, yaitu siswa, sekolah, dan masjid. Sekolah adalah tempat untuk siswa mendapatkan materi-materi pelajaran, siswa adalah orang yang secara sadar ingin mendapatkan ilmu-ilmu dari proses pendidikan yang ada di sekolah, sedangkan masjid dapat digunakan sebagai fasilitas atau alat untuk mempraktekan ilmu yang diperoleh selama mengikuti proses pendidikan salah satunya shalat berjamaah.

b. Adanya beberapa guru yang berperan aktif dalam melaksanakan shalat berjamaah. Suritauladan dapat dijadikan kunci sukses bagi materi-materi yang bersifat praktus, dalam hal ini shalat berjamaah.

c. Adanya sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan shalat berjamaah, misalnya tersedianya tempat wudhu dan mukena.


Tujuan dari proses pendidikan akan mudah tercapai bila tersedia alat-alat pendidikan (sarana dan prasarana) yang mendukung kegiatan belajar mengajar. Sarana pendidika dibagi menjadi dua, yaitu sarana fisik pendidikan yang berupa lembaga pendidikan dan media pendidikan, dan sarana non fisik pendidikan yang berupa kurikulim, metode, pendekatan, dan evaluasi.


 Shalat berjamaah sebagai suatu ketaatan yang dianjurkan qurbah  (pendekatan diri) yang mulia bagi umat Islam terhadap Tuhannya, bahkan ada yang menyebutkan bahwa hukum shalat berjamaah adalah wajib, maka M.A Qomarul Hidayah Trenggalek sebagai lembaga pendidikan formal yang berbasiskan agama islam sudah seharusnya untuk membekali peserta didiknya agar lebih mengindahkan ajaran agama islam dalam hal ini shalat berjamaah, sehingga kelak setelah lulus dari sekolah peserta didik dapat memposisikan diri sebagai insane yang benar-benar bercirikan islam.

Alat pendidikan yang dapat membantu guru untuk meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah bagi siswa antara lain:

a. Sarana fisik pendidikan
Sarana fisik pendidikan adalah salah satu dari alat pendidikan yang dapat membantu kelancaran proses belajar mengajar terdiri dari:
1)  Lembaga pendidikan 

M.A Qomarul Hidayah Trenggalek adalah salah satu bentuk lembaga pendidikan formal yang berbasiskan ajaran agama Islam. Dalam sebuah lembaga pendidikan biasanya terdapat peserta didik yang berperan sebagai sekelompok orang yang mengalami proses belajar. Untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi-pribadi yang berkarakter muslim tidak cukup hanya dengan memberi materi-materi keagamaan, tapi juga dibutuhkan praktik langsung dari materi-materi tersebut.

Salah satu tugas lembaga pendidikan Islam untuk memberikan kurikulum yang dapat mengarahkan siswa untuk dapat hidup bahagia di dunia dan di ahirat yaitu menjaga keseimbangan antara keseimbangan kebahagiyaan dunia dan  kebahagiaan ahirat, yaitu melalui shalat berjamaah. Dalam shalat berjamaah, seorang hamba dapat menjalin hubungan baik dengan Tuhanya sekaligus menjalin hubungan baik dengan sesama manusia.

Untuk praktik shalat berjamaah dibutuhkan tempat bila dalam sebuah lembaga pendidikan terdapat masjid, maka masjid tersebut harus di manfaatkan dengan sebaik mungkin. Selain sebagai tempat untuk melaksanakan shalat berjamaah, masjid juga dapat digunakan sebagai lembaga pendidikan keagamaan bangi peserta didik dengan cara menyampaikan materi-materi keagamaan melalui ceramah atau dengan cara yang lain.

b.  Media pendidikan

Media disini berarti alat-alat atau benda-benda yang dapat membantu kelancaran proses pendidikan. Maka pendidikan yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan pelaksanaan shalat berjmaah yaitu masjit, tempat wudhu, mukena dan juga bubu-buku panduan ceramah.

c. Sarana nonfisik pendidikan  

Selain sarana fisik, pada pendidikan juga terdapat sarana nonfisik.adapun sarana nonfisik tersebut antara lain: 

1) Kurikulum

Dalam hal ini kurikulum memiliki arti bahan-bahan pelajaran yang disajikan dalam proses pendidikan. Untuk meningkatkan pelaksanaan shalat berjamaah siswa, maka guru bisa memasukkan materi-materi  shalat berjamaah, baik itu materi-materi yang berisi tentang kebaikan-kebaikan bagi orang-orang yang mengerjakan shalat berjamaah, maupun materi-materi yang berisi tentang ancaman bagi orang yang meninggalkan shalat berjemaah, hikmah-hikmah shalat berjamaah dan yang lainya dari materi ceramah atau kultum yang telah disediakan oleh guru untuk dibaca siswa.
2) Metode

Dalam pemilihan metode pendidikan  harus disesuaikan dengan tujuan dari proses pendidikan itu. Metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan  pelaksanaan shalat berjamaah antara lain: metode keteladanan, metode ceramah, metode targhib dan tarhib.
3) Pendekatan

Dengan pemilihan jenis pendekatan, maka seseorang dapat menentukan hal-hal yang dibutuhkan untuk mencapai ntujuan dari proses pendidikan  dengan jenis pendekatan yang telah ditentukan. Gambaran umun hasil yang diharapkan dari proses pendidikan itu dapat diketahui dari jenis pendekatan yang dipilih.

4)  Evaluasi

Proses pendidikan yang baik memiliki alat evaluasi. Untuk proses pendidikan yang berbentuk praktik seperti shalat berjamaah, maka alat evaluasi yang dapat digunakan untuk menilai proses pendidikan tersebut dapat menggunakan penilaian berdasarkan pada kehadiran melalui buku cacatan daftar hadir atau absensi.
3. Faktor yang Menghambat Pelaksanaan Shalat Berjamaah Siswa M A. Qomarul Hidayah Trenggalek
Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara dari berbagai informan penulis nenemukan beberapa factor yang menjadi penghambat, yaitu :
a. Masih terdapatnya beberapa siswa yang kesadaranya untuk mengikuti shalat berjamaah minim
b.  Hanya guru-guru putra yang lebih berperan aktif mendampingi siswa untuk mengikuti shalat berjamaah

c. Belum adanya pemisahan tempat wudhu antara tempat wudhu putra dan tempat wudhu putrid

d. Luas masjid yang tersedia di MA. Qomarul Hidayah Trenggalek masih belum mampu menampung seluruh anggota masyarakat (guru, siswa, pegawai) MA. Qomarul Hidayah Trenggalek.

Berbicara masalah faktor tentunya tidak lepas dari permasalahan, suatu hal yang menyebabkan tumbuhnya hambatan, yaitu didasari dengan adanya factor yang merintangi, mempersulit dalam usaha mencapai tujuan atau sesuatu yang dapat menyebabkan dan mempengaruhi terjadinya kegagalan atau tidak berhasilnya dalam mencapai cita-cita seperti apa yang telah diharapkan.

Tugas sebagai seorang pengajar sekaligus sebagai seorang pendidik bukanlah suatu tugas yang mudah, sebab untuk menjalankan tugas itu tidak hanya sekedar menyampaikan materi sesuai dengan target yang telah ditentukan, akan tetapi juga efek perilaku bagi peserta didik setelah mendapat materi-materi tersebut.

Dalam interaksi belajar mengajar, peserta didik memiliki dua fungsi: pertama, berfungsi sebagai subjek, karena peserta didik memiliki hak untuk menentukan hasil belajar yang diharapkan. Sebelum peserta didik berproses dalam kegiatan belajar mengajar, peserta didik telah tahu apa-apa yang akan dicapai setelah mengikuti proses pembelajaran, berhasil tidaknya proses pembelajaran bagi peserta didik tergantung dari serius tidaknya peserta didik berproses dalam kegiatan belajar mengajar. Funfsi peserta didik yang kedua dalam kegiatan belajar mengajar yaitu: berfungsi sebagai objek, yang mana peserta didik adalah orang yang menerima pelajaran.

Tanggung jawab guru biasanya tidak terbatas pada perbuatanya sendiri, tetapi seringkali bertanggung jawab palingtidak secara moral terhadap perbuatan-perbuatan muritnya. Meskipun murid tidak secara otomatis mencerminkan gurunya, tetapi perilaku guru dapat diteladani oleh murid, sehingga apa bila guru memberikan teladanan tidak baik, maka pengaruhnya pada murid bisa fatal.

Menurut ungkapan jawab, guru itu sosok yang digugu dan ditiru. Digugu berarti dipercaya, sedangkan kata ditiru berarti layak dijadikan contoh atau suritauladan. Perilaku yang salah dari peserta didik tidak sepenuhnya kesalahan peserta didik. Semua itu harus dikaji lebih dalam. Guru adalah profesi, namun dalam menjalankan profesi tersebut  seharusnya berorientasi untuk beribadah kepada Allah SWT. Dengan begitu, guru akan lebih sungguh-sungguh bertanggungjawab pada pekerjaan, tidak hanya mengharapkan gaji dari pekerjaanya tetapi juga benar-benar tahu kewajiban yang diemban dari prifesi sebagai guru. Maka guru sebagai bapak rohani peserta didik harus bisa menjadi suritauladan yang baik bagi pesrta didik.

Semakin kompak guru memberikan contoh yang baik bagi peserta didik, maka peserta didik akan semakin termotivasi untuk menirukan perilaku itu, dan sebaliknya kurang kompaknya guru untuk menjadi figur bagi peserta didik dalam hal ini melaksanakan shalat berjamaah di sekolah akan memberi efek negatif bagi peserta didik. Akan tidak bisa disalahkan akibat dari semua itu bila masih ada beberapa peserta didik yang sulit diarahkan untuk mengikuti shalat berjamaah.

Untuk menjalankan sebuah program  dibutuhkan fasilitas yang dapat membantu kelancaran dari program tersebut. Shalat berjamaah disekolah yang diikuti oleh seluruh peserta didik akan terhambat bila masjid yang tersedia belum  mampu menampung seluruh peserta didik yang ada di lembaga tersebut. Tidak hanya itu tempat wudhu yang kurang memadai, baik secara kuantitas maupun kualitas juga dapat menghambat terlaksananya program ini, tidak seimbangnya jumlah peserta didik dengan jumplah tempat wudhu yang tersedia 

















serta tata tempat yang belum adanya pemisahan antara tempat wudhu putra dan putri menjadikan kurang idealnya strategi yang digunakan untuk meningkatkan shalat berjamaah. 
Dengan berbagai metode yang di terapkan dalam pelaksanaan shalat berjamaah di diharapkan Siswa M.A Qomarul Hidayah Trenggalek sadar akan pentingnya sholat berjamaah, Dengan kata lain di harapkan siswa-siswi M.A Qomarul Hidayah Trenggalek tidak hanya menerapkan shalat berjamaah di Sekolah saja,Akan tetapi mereka akhirnya terbiasa menerapkannya di rumah dalam kehidupan sehari hari.

Sebagai contoh pada saat bel Pulang berbunyi para siswa yang kelasnya terjadwal mereka langsung bergegas untuk menuju Masjid untuk 
segera melakukan shalat berjamaah, Dengan kegiatan tersebut selain mempunyai sifat keteladanan siswa-siswi juga dapat menunjukan sifat disiplin diri dalam menghargai waktu.
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